
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Berfikir 

Kritis siswa SMA N 1 Telaga Biru pada materi hidrolisis garam adalah sebanyak 

51,56% siswa termasuk dalam kategori sangat rendah 46,87% siswa termasuk dalam 

kategori rendah dan 1,56% siswa termasuk dalam kategori sedang.  

Berdasarkan indikator kemampuan berfikir kritis, prsentase jawaban siswa 

pada kriteria focus atau tingkatan Q1 rata-rata sebesar 77,60%, pada kriteria Reason 

atau tingkatan Q2 sebesar 23,95%, pada kriteria inference atau tingkatan  Q3 sebesar 

8,85%, pada kriteria Situation atau tingkatan Q4 sebesar 4,34% dan pada kriteria 

Clarity atau tingkatan Q5 sebesar 3,12%.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukkan saran kepada guru untuk 

lebih meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis siswa serta dapat lebih membimbing 

siswa untuk dapat mengerjakan soal yang bertingkat. 
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